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 The role of extra behavior or organizational citizenship behavior 

is important to drive the progress of an organization. This study aims to 

analyze the role of job satisfaction in mediating the effect of perceived 

organizational support on organizational citizenship behavior. The 

samples taken were 46 non ASN employees from the Departement of 

Cooperative and SMEs of the Gianyar Regency and used a saturated 

sample. Data collection in this study was carried out using interviews and 

questionnaires. The data analysis techniques used in this research are path 

analysis, sobel test and classical assumption test. The results showed that 

POS had a positive and significant effect on OCB, POS had a positive and 

significant effect on job satisfaction, job satisfaction had a positive and 

significant effect on OCB, job satisfaction had a positive and significant 

role in mediating POS on OCB. The results of this study provide 

implications for social exchange theory, especially for the headship to pay 

more attention to employee job satisfaction and POS in order to increase 

OCB. 
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Abstrak 

               Peran perilaku ekstra atau organizational citizenship behavior 

merupakan hal yang penting untuk mendorong kemajuan dari sebuah 

organisasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kepuasan 

kerja dalam memediasi pengaruh perceived organizational support 

terhadap organizational citizenship behavior. Sampel yang diambil 

sebanyak 46 orang pegawai non ASN Dinas Koperasi dan UKM 

Kabupaten Gianyar dan menggunakan sampel jenuh. Pengumpulan data 

dalam penelitian ini dilakukan dengan metode wawancara serta kuesioner. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

jalur (path analysis), uji sobel dan uji asumsi klasik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa POS berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

OCB, POS berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, 

kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap OCB, 

kepuasan kerja berperan positif dan signifikan dalam memediasi POS 

terhadap OCB. Hasil penelitian ini memberikan implikasi teori pertukaran 

sosial, khususnya pada pihak pimpinan untuk lebih memperhatikan 

kepuasan kerja pegawai dan POS agar dapat meningkatkan OCB. 
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PENDAHULUAN  
 

Sumber daya manusia merupakan aset paling penting yang dimiliki perusahaan dalam 

menjalankan kegiatan dan sangat berpengaruh menunjang keberhasilan suatu organisasi maupun 

perusahaan. Sumber daya manusia yang berkualitas dan kompetitif sangat berkaitan erat dengan 

kinerja pegawai di dalam organisasi, akan tetapi dalam pelaksanaannya sumber daya manusia dalam 

organisasi penuh dengan keterbatasan. Beberapa permasalahan terdapat pada kesadaran akan tugas dan 

tanggung jawab individu terhadap tugas pokok dan fungsi dari masing-masing individu dalam 

organisasi, sehingga harus ada upaya dari organisasi untuk meningkatkan performa pegawai untuk 

mencapai tujuan organisasi. Perilaku yang menjadi tuntutan organisasi saat ini tidak hanya perilaku in-

role yaitu melaksanakan pekerjaan sesuai dengan yang ada dalam job description, tetapi juga perilaku 

extra-role yang di mana kontribusi peran extra untuk menyelesaikan pekerjaan dari organisasi. 

Kemajuan setiap organisasi tergantung pada pertumbuhan positif dan kontribusi individu 

karyawannya, tidak terkecuali dalam instansi pemerintahan. Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten 

Gianyar merupakan salah satu instansi pemerintah yang bergerak di bidang koperasi dan usaha kecil 

menengah. Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Gianyar dalam tugas pokok dan fungsinya yaitu 

mengembangkan, membina dan memfasilitasi koperasi, usaha kecil dan menengah di Kabupaten 

Gianyar. Pada saat ini Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Gianyar sedang gencar dalam melakukan 

pengembangan usaha kecil sehingga banyak pekerjaan keluar maupun di dalam kantor yang harus 

terselesaikan demi kelancaran program dari pemerintah. Maka dari itu, sangat diperlukan perilaku 

yang ekstra pada setiap pegawai untuk melaksanakan pekerjaan yang ada. Peran perilaku ekstra yang 

tidak terdeskripsi secara formal (extra role) sangat dibutuhkan untuk bisa membantu mendorong 

kemajuan dari koperasi dan perilaku ekstra ini sering disebut sebagai organizational citizenship 

behavior (OCB) menurut Robbins dalam Azhar, et al (2019). Organizational citizenship behavior 

adalah perilaku pilihan yang tidak menjadi bagian dari kewajiban kerja formal seorang karyawan, 

namun mendukung berfungsinya organisasi tersebut secara efektif (Robbins dan Judge, 2008). Peran 

ekstra karyawan sangat bermanfaat dan menguntungkan perusahaan karena karyawan secara sukarela 

memberikan tenaga serta waktunya untuk pekerjaan yang bukan seharusnya menjadi tanggung jawab 

mereka. OCB melibatkan beberapa perilaku, meliputi perilaku menolong orang lain, menjadi volunteer 

untuk tugas-tugas ekstra, patuh terhadap aturan-aturan dan prosedur-prosedur di tempat kerja.  

Hasil wawancara dengan beberapa pegawai dan pengamatan langsung didapat informasi 

bahwa kurangnya peran ekstra pegawai di Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Gianyar. Hal ini 

dapat dibuktikan dengan belum tercapainya indikator-indikator perilaku OCB pada pegawai. 

Berdasarkan hasil pra survei dari 10 orang pegawai non-ASN yang diambil secara acak, 8 orang 

pegawai tidak setuju dengan pernyataan “saya selalu patuh terhadap peraturan instansi”. Hal ini 

merupakan permasalahan yang paling menonjol dimana berdasarkan wawancara, dikatakan bahwa 

jarang ada pegawai yang datang lebih awal namun justru masih ada beberapa pegawai yang hadir tidak 

tepat waktu. Adapun peraturan mengenai jam operasional kantor bagi semua pegawai adalah pukul 

07.30 sampai 15.00 WITA. Selain itu, terdapat 6 pegawai yang tidak setuju dengan pernyataan “saya 

bersedia untuk membantu rekan sekerja apabila dimintai pertolongan” Hasil wawancara pegawai 

menyatakan bahwa masih kurangnya inisiatif untuk membantu menyelesaikan pekerjaan rekan kerja 

dari bidang lain yang sedang lembur karena pegawai merasa memiliki tugasnya masing-masing. Pada 

kondisi ideal, pegawai sepatutnya memiliki peran OCB dengan menunjukan perilaku sukarela untuk 

mau melakukan tugas atau pekerjaan di luar tanggung jawab dan kewajibannya demi tercapainya 

tujuan organisasi.  
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Peningkatan OCB memerlukan adanya dukungan organisasi  atau perceived organizational 

support (POS), hal ini karena OCB memainkan peran penting dalam proses pertukaran timbal balik di 

organisasi (Maharani et al, 2013). Perceived organizational support atau persepsi dukungan organisasi 

mengacu pada persepsi karyawan mengenai sejauh mana organisasi menilai kontribusi mereka dan 

peduli pada kesejahteraan mereka menurut Rhoades dan Eisenberger dalam Putranti, et al (2021). Jika 

karyawan menganggap bahwa dukungan organisasi yang di terimanya tinggi, maka karyawan tersebut 

akan menyatukan keanggotaan sebagai anggota organisasi ke dalam identitas diri mereka dan 

kemudian mengembangkan hubungan dan persepsi yang lebih positif terhadap organisasi tersebut. 

Dukungan organisasi kepada karyawan dapat ditunjukkan dengan menunjukkan keadilan untuk 

karyawan, dukungan dari supervisor terhadap kesejahteraan karyawan, penghargaan dari organisasi 

kepada karyawan dan kondisi lingkungan kerja yang nyaman dan aman bagi karyawan. 

Berdasarkan wawancara dengan 10 pegawai non-ASN Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten 

Gianyar, beberapa pegawai menyatakan bahwa perceived organizational support yang dirasakan 

masih rendah. Hal ini ditunjukkan dengan kurangnya perhatian instansi dengan keluhan serta 

pertanyaan yang disampaikan oleh pegawai pada saat diberikan tugas baru sehingga pegawai kerap 

merasa kebingungan karena tidak adanya pedoman tentang tugas tersebut. Hal lain yang menjadi 

masalah menurut pegawai non ASN adalah situasi kerja yang dirasakan kurang kondusif akibat sarana 

dan prasarana yang kurang memadai seperti komputer yang dipakai oleh banyak pegawai sehingga 

mereka tidak dapat bekerja dengan optimal. Teori yang melandasi penelitian ini adalah Teori 

Pertukaran Sosial atau Social Exchange Theory. Fung et al., (2012) menyatakan bahwa teori 

pertukaran sosial merupakan pandangan karyawan ketika mereka telah diperlakukan dengan baik oleh 

organisasi, mereka akan cenderung untuk bersikap dan berperilaku lebih positif terhadap organisasi. 

Teori pertukaran sosial menurut Konovsky dan Pugh dalam Mahardika & Wibawa (2019) sering 

digunakan guna menjelaskan mengapa karyawan melakukan organizational citizenship behavior. 

Mereka berpendapat bahwa ketika karyawan merasa puas dengan pekerjaannya, mereka akan 

membalasnya. Balasan dari karyawan tersebut termasuk perasaan yang menjadi bagian (sense of 

belonging) dari organisasi yang menyebabkan perilaku seperti organizational citizenship behavior 

Harsono (2020) menyatakan bahwa ketika karyawan merasakan perceived organizational 

support dimana organisasi mendukung dan menghargai karyawan, kecenderungan karyawan adalah 

untuk setia kepada organisasi yang menghasilkan dedikasi, kepuasan kerja yang tinggi dan tekad untuk 

melakukan tugas yang in-line dengan dasar mencapai tujuan organisasi. Azhar et al (2019) 

menyatakan bahwa perceived organizational support berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

organizational citizenship behavior. Selain memengaruhi organizational citizenship behavior, 

perceived organizational support (POS) juga dapat memengaruhi kepuasan kerja karyawan dalam 

perusahaan. Kepuasan kerja dinilai sebagai suatu hal yang bersifat individual karena kepuasan kerja 

menentukan sejauh mana karyawan menyukai atau tidak menyukai pekerjaan mereka. Agustian & 

Fitria (2021) menyatakan bahwa perceived organizational support berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja, sehingga karyawan yang merasakan dukungan organisasi yang tinggi akan 

memiliki kepuasan kerja yang besar pula pada perusahaanya. Hapsari (2021) menyatakan bahwa 

kepuasan kerja dapat meningkatkan organizational citizenship behavior. Dengan adanya kepuasan 

karyawan terhadap pekerjaannya, maka karyawan akan merasa senang bekerja di perusahaan tersebut. 

Sehingga membuat karyawan dengan senang hati melakukan pekerjaannya dengan sungguh-sungguh 

dan mengerjakan pekerjaan dengan kesadaran sendiri. (Fitri & Endratno, 2021). Namun hasil 

penelitian yang berbeda dibuktikan oleh Hapsari et al (2018) yang menyatakan bahwa kepuasan kerja 

tidak berpengaruh signifikan terhadap organizational citizenship behavior (OCB). 
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 Uraian permasalahan dan temuan penelitian terdahulu maka diajukan hipotesis penelitian 

berikut:  

H1: Perceived Organizational Support berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational 

Citizenship Behavior  

H2: Perceived organizational support berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja 

H3: Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior 

H4: Kepuasan Kerja menjadi mediasi pada hubungan Perceived Organizational Support terhadap 

Organizational Citizenship Behavior. 

 

 

METODE PENELITIAN  

 

Penelitian ini akan menguji hipotesis yang menganalisis pengaruh perceived organizational 

support terhadap kepuasan kerja, pengaruh perceived organizational support terhadap organizational 

citizenship behavior, pengaruh kepuasan kerja terhadap organizational citizenship behavior, dan peran 

kepuasan kerja dalam memediasi hubungan perceived organizational support terhadap organizational 

citizenship behavior. Sumber daya yang diperoleh akan didukung oleh teori-teori dari daftar pustaka 

sehingga diharapkan dapat menjawab hipotesis dan memecahkan masalah. Lokasi penelitian ini di 

Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Gianyar yang berlokasi di Jalan Sahadewa No.1, Kabupaten 

Gianyar, Bali. Organizational citizenship behavior dalam penelitian ini merupakan perilaku sukarela 

pegawai non-ASN Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Gianyar diluar pekerjaannya tanpa menuntut 

imbalan demi membantu terwujudnya tujuan instansi secara efektif dan efisien. Perceived 

organizational support dalam penelitian ini adalah dukungan instansi terhadap pegawai non-ASN 

Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Gianyar. Kepuasan kerja dalam penelitian ini adalah sikap 

emosional positif yang membuat pegawai non-ASN Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Gianyar 

menyenangi pekerjaan yang dilakukan. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh 

pegawai non-ASN pada Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Gianyar yang jumlah keseluruhan 

pegawainya adalah 46 orang. Dalam teknik penentuan sampel pada suatu penelitian ini menggunakan 

teknik sampling jenuh. Teknik sampling jenuh adalah penentuan sampel apabila seluruh anggota 

populasi digunakan sebagai sample. Sumber data primer berupa data yang diperoleh secara langsung 

dari Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Gianyar dengan menggunakan kuesioner dan wawancara, 

dimana dalam wawancara peneliti mendapat jawaban langsung dari responden dan melalui kuesioner 

responden memberikan skor pada variabel-variabel penelitian dalam kuesioner. Kuesioner perlu diuji 

terlebih dahulu menggunakan uji validitas dan uji realibilitas agar kuesioner tersebut layak untuk 

digunakan. Peneliti menggunakan analisis statistik deskriptif, analisis jalur, uji asumsi klasik dan uji 

sobel untuk menganalisis hasil temuan. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

 Pegawai non-ASN pada Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Gianyar yang dijadikan sampel 

sebanyak 46 orang. berikut Berdasarkan usia, responden didominasi oleh usia >35 tahun sebanyak 14 

orang (30,43 persen). Ini disebabkan karena pegawai pada rentang usia tersebut telah memiliki banyak 

pengalaman kerja sehingga mampu memberikan kemampuan terbaiknya dan membuat pertimbangan 

dalam menilai apa yang terbaik untuk Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Gianyar. Berdasarkan 

jenis kelamin, dapat dijelaskan bahwa dari 46 orang responden diantaranya sebanyak 22 atau sebesar 

47,83 persen berjenis kelamin laki-laki dan 24 orang atau sebesar 52,17 persen berjenis kelamin 



546                                                                                                                                                e-ISSN: 2337-3067 

 

Peran Kepuasan Kerja Pegawai Memediasi Pengaruh Perceived Organizational Support terhadap 

Organizational Citizenship Behavior (Studi Pada Dinas Koperasi Dan Ukm Kabupaten Gianyar), 

Ida Ayu Agung Indah Nadiaswari dan I Gusti Ayu Dewi Adnyani 

perempuan. Dari data tersebut dapat dilihat bahwa hampir tidak ada perbedaan signifikan jumlah 

responden laki-laki dan perempuan, ini disebabkan karena Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten 

Gianyar tidak secara spesifik mensyaratkan pegawai berdasarkan jenis kelamin.  Jika dilihat dari 

tingkat pendidikan, responden didominasi oleh tingkat responden dengan pendidikan terakhir 

pendidikan S1 sebanyak 27 orang (58,70 persen). Hal ini disebabkan karena syarat pendidikan 

minimum yang diterima bekerja pada Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Gianyar adalah 

SMA/sederajat sehingga tidak ditemukan responden berpendidikan SMP. Jika dilihat dari lama 

bekerja, responden didominasi oleh pegawai yang memiliki masa kerja selama 6-10 tahun sebanyak 22 

orang (47,83 persen). Dari data tersebut mengindikasikan bahwa sebagian besar pegawai pada Dinas 

Koperasi dan UKM Kabupaten Gianyar telah bekerja selama 6-10 tahun yang artinya pegawai Dinas 

Koperasi dan UKM Kabupaten Gianyar memiliki masa kerja yang cukup lama. 

 
Tabel 1. 

Karakteristik Responden 

 

No Variabel Klasifikasi Jumlah 

(Orang) (Persentase) 

1 
Usia 

20-25 tahun 11 23,91 

26-30 tahun 9 19,57 

31-35 tahun 12 26,09 

>35 tahun 14 30,43 

Total 46 100 

2 
Jenis kelamin 

Laki-laki 25 54,35 

Perempuan 21 45,65 

Total 46 100 

3 
Pendidikan Terakhir 

SMA 15 32,61 

Diploma 3 6,52 

S1 27 58,70 

S2 1 2,17 

Total 46 100 

4 
Lama Bekerja 

1-5    tahun 14 30,43 

6-10  tahun 22 47,83 

>10   tahun 10 21,74 

 Total 46 100 

Sumber: Data diolah (2023)  

  

Uji validitas dan reliabilitas dipilih sebagai alat pengujian instrumen oleh peneliti karena uji 

ini dapat menjelaskan hasil temuan dapat diterima dengan beberrapa kriteria yang telah ditentukan. 

Pada penelitian ini seluruh butir instrument dinyatakan valid dan layak digunakan. Dinyatakan 

demikian karena hasil pengujian memiliki nilai koefisien korelasi lebih tinggi daripada 0.30. Melalui 

pengujian reliabilitas menyatakan kesamaan data dalam waktu yang berbeda. Hasil pengujian 

keseluruhan variabel yang telah dilaksanakan mendapatkan hasil cronbach’s alpha lebih tinggi  dari 

0,60. Maka dinyatakan semua variabel yang digunakan adalah reliabel artinya layak untuk melakukan 

pengujian analisis lebih lanjut.  

Hasil tabulasi data jawaban responden terhadap sepuluh pernyataan tentang perceived 

organizational support yang dijawab oleh 46 responden, maka dapat diketahui persepsi responden, 

yang memiliki rata-rata tertinggi pada pernyataan “Instansi akan memberitahu saya apabila tidak 

melakukan pekerjaan dengan baik” yaitu sebesar 3,93 yang masuk kriteria baik yang menggambarkan 
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bahwa sebagian besar pegawai memiliki persepsi bahwa Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten 

Gianyar memberikan arahan ataupun teguran jika pegawainya tidak bekerja secara maksimal. 

Sedangkan yang memiliki rata-rata terendah pada pernyataan “Instansi sangat peduli tentang 

kesejahteraan saya” yaitu sebesar 3,04 yang masuk kriteria cukup baik tetapi memiliki nilai rata-rata 

yang rendah dibandingkan dengan pernyataan yang lainnya ini berarti sebagian besar pegawai 

memiliki persepsi bahwa tingkat kesejahteraan pegawai belum menjadi prioritas utama instansi. hasil 

tabulasi data jawaban responden terhadap sepuluh pernyataan tentang organizational citizenship 

behavior, maka dapat diketahui persepsi responden, yang memiliki rata-rata tertinggi pada pernyataan 

“Saya tidak ada memberikan isu-isu yang dapat menjatuhkan pegawai lain” yaitu sebesar 3,61 yang 

masuk kriteria baik artinya sebagian besar pegawai Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Gianyar 

bekerja secara profesional dan bersaing secara sehat dengan tidak menjatuhkan pegawai lain. 

Sedangkan yang memiliki rata-rata terendah pada pernyataan “Saya membantu meringankan masalah-

masalah yang dihadapi sesama pegawai yang berkaitan dengan pekerjaan” yaitu sebesar 3,15 yang 

masuk kriteria cukup baik tetapi memiliki nilai rata-rata yang rendah dibandingkan dengan pernyataan 

yang lainnya ini berarti menggambarkan bahwa sebagian besar pegawai Dinas Koperasi dan UKM 

Kabupaten Gianyar belum memiliki kepedulian yang tinggi dengan berinisiatif untuk membantu rekan 

kerja dalam menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi. Terakhir mengenai kepuasan kerja, maka 

dapat dijelaskan yang memiliki rata-rata tertinggi pada pernyataan “Saya diberi kesempatan untuk 

menyelesaikan pekerjaan sendiri” yaitu sebesar 3,59 yang masuk kriteria baik artinya sebagian besar 

pegawai Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Gianyar memiliki persepsi bahwa instansi memberikan 

kebebasan kepada pegawainya dalam membuat rencana kerja serta strategi yang paling efektif dalam 

menuntaskan pekerjaan, sedangkan variabel kepuasan kerja yang memiliki rata-rata terendah pada 

pernyataan “Gaji yang diberikan instansi sebanding dengan pekerjaan yang saya kerjakan” yaitu 

sebesar 3,13 yang masuk kriteria baik tetapi memiliki nilai rata-rata yang rendah dibandingkan dengan 

pernyataan yang lainnya ini berarti menggambarkan bahwa sebagian besar pegawai Dinas Koperasi 

dan UKM Kabupaten Gianyar memiliki persepsi bahwa besaran gaji pokok yang pegawai terima 

belum sesuai dengan tingginya beban kerja yang ditanggung. 

 
Tabel 2. 

Hasil Analisis Jalur Pada Substruktur 1 (Model 1) 

 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10,341 4,439  2,329 0,024 

Perceived 

organizational 

support 

0,831 0,156 0,627 5,340 0,000 

R Square  = 0,393 

Sumber: Data diolah (2023)  

 

 Temuan pengukuran analisis jalur dalam struktur 1 dapat ditinjau rumusan struktural sebagai 

berikut: 

Z = β2 X + 𝜀1 

Z = 0,627 X + 𝜀1 

ei=√1- Ri
2 

e1 = 0,919 
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Nilai standardized coefficient beta sebesar 0,627 yang merupakan nilai path atau jalur. 

Berdasarkan nilai jalur yang diperoleh dapat diketahui pengaruh langsung perceived organizational 

support terhadap kepuasan kerja adalah positif sehingga apabila perceived organizational support 

meningkat maka kepuasan kerja akan mengalami peningkatan. Nilai sig F 0.000 atau kurang dari 0.05, 

maka persamaan struktur 1 dianggap fit/valid yang berarti bahwa variabel perceived organizational 

support memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap variable kepuasan kerja. Nilai determinasi 

total (R Square) yang menentukan besaran pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen 

sebesar 0,393 mempunyai arti bahwa sebesar 39,3 persen kepuasan kerja dipengaruhi oleh perceived 

organizational support, sedangkan sisanya sebesar 60,7 persen dipengaruhi oleh faktor lainnya. 

 
Tabel 3. 

Hasil Analisis Jalur Pada Substruktur 2 (Model 2) 

 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3,388 1,878  1,804 0,078 

Perceived 

Organization Support 

0,167 0,080 0,274 2,096 0,042 

Kepuasan Kerja 0,249 0,060 0,541 4,141 0,000 

R Square  = 0,554 

Sumber: Data diolah (2023) 

 

Analisis jalur struktur 2 yang ditunjukan pada Tabel 3 memberikan gambaran analisis jalur 

yang diperoleh yaitu: 

Y  = β1X + β3Z + 𝜀2 

Y = 0,274X + 0,541Z + 𝜀2 

e2=√1- R2
2 

e2 = 0,832 

 

Tabel 3 tersebut diperoleh nilai koefisien regresi variabel kepuasan kerja dan perceived 

organizational support mempunyai arahan yang positif dalam pengaruhnya terhadap organizational 

citizenship behavior. Jika nilai koefisien analisis jalur variabel X dan Z dinaikkan satu satuan, maka 

perceived organizational support dan kepuasan kerja pada Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten 

Gianyar akan meningkat 0,274 (X) dan 0,541 (Z). Nilai sig F 0.000 atau kurang dari 0.05 , maka 

persamaan struktur 2 dianggap fit/valid yang berarti bahwa variabel perceived organizational support 

dan kepuasan kerja memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap variable organizational 

citizenship behavior. Nilai determinasi total (R Square) yang menentukan besaran pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen sebesar 0,554 mempunyai arti bahwa sebesar 55,4 persen 

organizational citizenship behavior dipengaruhi oleh perceived organizational support dan kepuasan 

kerja sedangkan sisanya sebesar 44,6 persen dipengaruhi oleh faktor lainnya. Pengaruh total perceived 

organizational support (X) terhadap organizational citizenship behavior (Y) melalui kepuasan kerja 

0.274 + 0.339 = 0.613 atau sebesar 61.3 persen. Berdasarkan uji analisis jalur, hasil pengaruh langsung 

dan tidak langsung dari perceived organizational support (X) terhadap organizational citizenship 

behavior (Y) melalui kepuasan kerja (M) diperoleh hasil bahwa pengaruh tidak langsung lebih besar 

dibandingkan pengaruh langsung. 

Melalui hitungan nilai error ditemukan hasil nilai eror (ei), senilai 0,919 dan senilai 

0,832 untuk nilai error (e2). Perumusan total koefisien determinasi yaitu:  
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R²m = 1 - (e1)2 (e2)2 

R²m = 0,787 

 

Total nilai determinasi yang didapat senilai 0,787 menjelaskan sejumlah 78,7% variasi 

kompensasi dan motivasi memberikan pengaruh kepada kinerja karyawan, sisanya dinyatakan faktor 

lainnya yang tidak dicantumkan dalam model penelitian.  

 

       0,919 

 

 

 

 
 

Gambar 1.  

Nilai Koefisien Jalur Pada Model Analisis Jalur 

 

Pengaruh langsung Pengaruh perceived organizational support (X) terhadap kepuasan kerja 

(Z) adalah sebesar 0.627 atau sebesar 62,7 persen. Pengaruh perceived organizational support (X) 

terhadap organizational citizenship behavior (Y) adalah sebesar 0.274 atau sebesar 27,4 persen. 

Pengaruh kepuasan kerja (Z) terhadap organizational citizenship behavior (Y) adalah sebesar 0.541 

atau sebesar 54,1 persen, sedangkan pengaruh tidak langsung perceived organizational support (X) 

terhadap organizational citizenship behavior (Y) melalui melalui kepuasan kerja adalah sebesar 0.627 

x 0.541 = 0.339 atau sebesar 33.9 persen. Dari data pengaruh langsung dan tidak langsung, diperoleh 

pengaruh total perceived organizational support (X) terhadap organizational citizenship behavior (Y) 

melalui kepuasan kerja 0.274 + 0.339 = 0.613 atau sebesar 61.3 persen. Berdasarkan uji analisis jalur, 

hasil pengaruh langsung dan tidak langsung dari perceived organizational support (X) terhadap 

organizational citizenship behavior (Y) melalui kepuasan kerja (M) diperoleh hasil bahwa pengaruh 

tidak langsung lebih besar dibandingkan pengaruh langsung. 

Model regresi yang layak digunakan sebagai penelitian diketahui melalui model pengujian uji 

asumsi klasik dimana bagian di dalamnya yaitu uji normalitas data, uji multoklinearitas, dan uji 

heteroskedastisitas.  

Tabel 4. 

Hasil Uji Normalitas  

 

 Unstandardized Residual 

Struktur 1 0,579 

Struktur 2 0,962 

Sumber: Data diolah (2023) 

 

Nilai Kolmogorov-Smirnov (K-S) senilai 0,579 dan 0,962, menyuratkan bahwa hasil 

persamaan regresi memiliki distribusi normal, dilihat dari nilai Kolmogorov-Smirnov lebih tinggi 

dibandingkan  nilai alpha 0,05. 
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Tabel 5. 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 Model Tolerance VIF 

Subtruktur 2 
Kompensasi 0,453 2,209 

Motivasi 0,453 2,209 

Sumber: Data diolah (2023) 

 

Uji multikolineritas dalam Tabel 5 diketahui nilai tolerance variabel perceived organizational 

support dan kepuasan kerja yakni 0,607 lebih besar dari 0,10. Sementara itu, nilai VIF variabel 

perceived organizational support dan kepuasan kerja yakni 1,648 lebih kecil dari 10,00 sehingga dapat 

dinyatakan model persamaan regresi bebas dari multikoliniearitas. 

 
Tabel 6. 

Hasil Uji Heteroskedastisitas Struktur 1 

 

Variabel Beta Sig. 

Perceived organizational support -0,212 0,157 

Sumber: Data diolah (2023) 

 

Tabel 6, dapat menunjukkan nilai signifikansi dari variabel perceived organizational support 

sebesar 0,157. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 yang berarti tidak terdapat pengaruh antara variabel 

bebas terhadap absolute residual. Sehingga, model yang dibuat tidak mengandung gejala 

heteroskedastisitas. 

Tabel 7. 

Hasil Uji Heteroskedastisitas Struktur 2 

 

 Variabel  Beta Sig. 

Perceived organizational support -0,247 0,161 

Kepuasan kerja 0,500 0,052 

Sumber: Data diolah (2023) 

 

Tabel 7, dapat menunjukkan nilai signifikansi dari variabel perceived organizational support 

0,161 dan nilai signifikansi variabel kepuasan kerja sebesar 0,052. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 

yang berarti tidak terdapat pengaruh antara variabel bebas terhadap absolute residual. Sehingga, model 

yang dibuat tidak mengandung gejala heteroskedastisitas. 

 

Pengujian nilai mediasi oleh variabel mediator dapat dirumuskan melalui uji sobel pada 

tahapan sebagai berikut: 

Sab = √𝑏2𝑠𝑎2 + 𝑎2𝑠𝑏2 + 𝑠𝑎2𝑠𝑏2 

Sab  = 0,095 

 

Z = 
𝑎𝑏

𝑆𝑎𝑏
 = 

0,339

0,095
 = 3,57 

 

Oleh karena hasil Z hitung senilai 3,57 lebih tinggi daripada nilai Z tabel yang ditunjukan 

tingkat signifikansi 0,05 yaitu 1,96 maka dapat dinyatakan bahwa kepuasan kerja dapat memediasi 

hubungan antara perceived organizational support terhadap organizational citizenship behavior.   

 Temuan uji hipotesis hubungan kompensasi pada kinerja karyawan dapat diketahui hasil 

analisis data secara statistik membuktikan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 
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variabel perceived organizational support terhadap organizational citizenship behavior yang 

ditunjukkan dari nilai standardized coefficient beta mengarah positif sebesar 0,627 dan signifikansi t 

sebesar 0,000 < 0,05, sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Oleh karena itu, dapat diasumsikan bahwa 

semakin tinggi dukungan organisasi atau perceived organizational support (POS) yang diterima 

pegawai non-ASN pada Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Gianyar, maka semakin tinggi pula 

organizational citizenship behavior (OCB) pegawai tersebut. Hasil tersebut membuktikan bahwa 

perceived organizational support diyakini merupakan aspek penting dalam instansi karena mampu 

meningkatkan perilaku organizational citizenship behavior pegawai. Adanya dukungan Dinas 

Koperasi dan UKM Kabupaten Gianyar kepada pegawai seperti instansi menghargai kontribusi 

pegawai, menghargai usaha ekstra yang telah pegawai berikan, memperhatikan segala keluhan dari 

pegawai, peduli dengan kesejahteraan pegawai serta memberitahu pegawai apabila tidak melakukan 

pekeriaan dengan baik dapat menjadikan sinyal bagi pegawai untuk memberikan timbal balik atas 

perlakuan baik yang diberikan instansi. Pegawai yang merasa dipedulikan, diperhatikan, dan dihargai 

akan merasa nyaman dan merasa dipedulikan oleh instansi, dengan hal tersebut pegawai diyakini akan 

lebih loyal dan bersikap extra role kepada instansi. Pegawai yang memiliki persepsi baik terhadap 

instansi diyakini akan merasa termotivasi untuk memberikan kontribusi yang lebih optimal melebihi 

deskripsi pekerjaan yang diberikan atau biasa disebut dengan perilaku organizational citizenship 

behavior. Hasil penelitian ini searah dan didukung dengan penelitian sebelumnya oleh Hapsari (2020), 

Dalimunte dan Zuanda (2020), Azhar, et al (2019) yang membuktikan bahwa perceived 

organizational support berpengaruh positif dan signifikan terhadap organizational citizenship 

behavior. 

Hasil analisis data secara statistik membuktikan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara variabel perceived organizational support terhadap kepuasan kerja yang ditunjukkan 

dari nilai standardized coefficient beta mengarah positif sebesar 0,274 dengan nilai Sig. (0,042) < α 

(0,05), sehingga H0 ditolak dan H2 diterima. Oleh karena itu, dapat diasumsikan bahwa semakin 

tinggi dukungan organisasi atau perceived organizational support (POS) yang diterima pegawai non-

ASN pada Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Gianyar, maka semakin tinggi pula kepuasan kerja 

pegawai tersebut.Hasil tersebut membuktikan bahwa persepsi dukungan organisasi sangat berperan 

dalam menentukan kepuasan kerja pegawai, dimana penghargaan oleh instansi dianggap memberikan 

keuntungan bagi pegawai seperti kenyamanan kerja karena diterima dan diakui, memperoleh gaji dan 

promosi, memperoleh informasi secara mudah, serta beberapa hal lain yang dibutuhkan pegawai untuk 

dapat menjalankan pekerjaannya secara efektif. Persepsi dukungan organisasi mengacu pada persepsi 

pegawai Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Gianyar mengenai sejauh mana instansi menilai 

kontribusi, memberi dukungan, dan peduli pada kesejahteraan pegawainya. Pegawai yang menikmati 

kepuasan dalam pekerjaannya akan mengutamakan pekerjaannya daripada balas jasa, walaupun balas 

jasa itu penting. Hasil penelitian ini searah dan didukung dengan penelitian sebelumnya oleh Agustian 

dan Fitria (2020), Fitriamalisa (2020), Putranti, et al (2021) yang membuktikan bahwa perceived 

organizational support berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. 

Hasil analisis data secara statistik membuktikan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara variabel kepuasan keja terhadap organizational citizenship behavior yang 

ditunjukkan dari nilai standardized coefficient beta mengarah positif sebesar 0,541 dengan nilai Sig. 

(0,000) < α (0,05), sehingga H0 ditolak dan H3 diterima. Oleh karena itu, dapat diasumsikan bahwa 

semakin kepuasan kerja pegawai non-ASN pada Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Gianyar, maka 

semakin tinggi pula organizational citizenship behavior pegawai tersebut. Hal tersebut membuktikan 

bahwa kepuasan kerja seharusnya menjadi faktor penentu utama utama dari perilaku organizational 

citizenship behavior pegawai. Dalam hal ini pegawai yang puas dalam aspek gaji akan memberikan 
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kontribusi lebih terhadap pekerjaanya. Pegawai yang puas terhadap pekerjaannya akan bertanggung 

jawab atas pekerjaan itu, pegawai yang puas dengan rekan kerja akan memiliki sikap toleransi sesama 

pegawai dan akan membantu pegawai lain dalam pekerjaan yang overload, hal tersebut merupakan 

bagian dari dimensi organizational citizenship behavior. Hasil penelitian ini searah dan didukung 

dengan penelitian sebelumnya oleh Hendro dan Alimuddin (2021), Setiani dan Hidayat (2020), 

Charmiati dan Surya (2019) yang membuktikan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap organizational citizenship behavior. 

Hasil pengujian hipotesis peran kepuasan kerja dalam memediasi hubungan perceived 

organizational support terhadap organizational citizenship behavior menunjukkan nilai Zhitung (3,57) > 

Ztabel (1,96), sehingga dapat diketahui bahwa peran kepuasan kerja mampu memediasi pengaruh antara 

perceived organizational support terhadap organizational citizenship behavior pada Dinas Koperasi 

dan UKM Kabupaten Gianyar. Oleh karena itu, dapat diasumsikan bahwa perceived organizational 

support yang tinggi dapat meningkatkan organizational citizenship behavior dengan cara 

meningkatkan kepuasan kerja kerja pegawai terlebih dahulu, sebaliknya jika perceived organizational 

support yang rendah dapat menurunkan organizational citizenship behavior yang disebabkan karena 

menurunnya kepuasan kerja kerja yang dimiliki pegawai. Pengaruh tidak langsung dari kepuasan kerja 

yakni pegawai yang mempunyai pengalaman kerja yang puas dikarenakan pemenuhan kebutuhan dari 

perusahaan atau yang disebut percieved organizational support. Oleh karena itu dari adanya dukungan 

organisasi, kepuasan kerja pegawai secara tidak langsung juga memunculkan organizational 

citizenship behavior pada pegawai sesuai dengan aspek dalam dukungan organisasi, dukungan 

keadilan dalam kebijakan dan prosedur, dukungan supervisor atau atasan, serta dukungan 

kesejahteraan pegawai. Hasil penelitian ini searah dan didukung dengan penelitian sebelumnya oleh 

Cahyani dan Hendrayadi (2018) dan Waisnawa (2017) yang membuktikan bahwa perceived 

organizational support berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. 

Hasil temuan penelitian ini menggambarkan proses pengembangan SDM dalam kaijan ilmu 

perilaku keorganisasian secara khusus mengenai perceived organizational support, organizational 

citizenship behavior dan kepuasan kerja yang mampu untuk membuktikan secara empiris teori yang 

digunakan pada penelitian ini mengacu pada teori pertukaran sosial (Social Exchange Theory) dimana 

teori pertukaran sosial sering digunakan guna menjelaskan mengapa karyawan melakukan 

organizational citizenship behavior. Ketika karyawan merasa puas dengan pekerjaannya, mereka akan 

membalasanya. Balasan dari karyawan tersebut termasuk perasaan yang menjadi bagian (sense of 

belonging) dari organisasi yang menyebabkan perilaku seperti organizational citizenship behavior. 

 

 

SIMPULAN DAN SARAN  

 

Penjelasan temuan analisis dan penjelasan yang sudah dipaparkan oleh peneliti, dapat 

diperoleh kesimpulan, Perceived organizational support berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

organizational citizenship behavior pada Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Gianyar. Perceived 

organizational support berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada Dinas 

Koperasi dan UKM Kabupaten Gianyar. Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

organizational citizenship behavior pada Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Gianyar.  Kepuasan 

kerja berperan positif dan signifikan dalam memediasi perceived organizational support terhadap 

organizational citizenship behavior pada Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Gianyar. Melalui hasil 

temuan ini, peneliti dapat memberi saran kepada pihak. penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan dan masukan bagi Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Gianyar bahwa tinggi 
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rendahnya perceived organizational support dan kepuasan kerja memberikan kontribusi khusus 

terhadap organizational citizenship behavior. Menciptakan kepuasan kerja dapat dimulai dengan 

meningkatkan perceived organizational support. Organizational citizenship behavior akan semakin 

optimal dengan mampu menciptakan hubungan antar pribadi baik dengan atasan, rekan kerja, maupun 

lingkungan sekitar. Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Gianyar dapat terus mengupayakan 

peningkatan kesejahteraan pegawai dengan meningkatkan penyediaan beberapa fasilitas kantor agar 

lebih memadai sehingga para pegawai dapat bekerja dengan nyaman serta lebih efektif dan efisien. 

Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Gianyar juga perlu menciptakan suasana kondusif untuk 

meningkatkan kerja sama tim yang baik bagi para pegawai. Hal ini dimaksudkan agar pegawai tidak 

hanya fokus pada beban pekerjaannya sendiri, melainkan bisa saling bekerja sama untuk 

menyelesaikan pekerjaan mereka satu sama lain. Selain itu, untuk membangun hubungan yang baik 

antar karyawan dapat dilakukan dengan mengadakan acara-acara seperti outbond yang memiliki 

tujuan agar dapat mengakrabkan karyawan dan memperkuat Kerjasama. Selain itu Dinas Koperasi dan 

UKM Kabupaten Gianyar dapat mengevaluasi kembali kebijakan-kebijakan terkait pemberian beban 

kerja agar proporsional dengan gaji yang diberikan untuk meningkatkan kepuasan kerja pegawai non-

ASN Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Gianyar. 
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